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POTENSI PENGEMBANGAN WILAYAH
KALIMANTAN TENGAH
UNTUK PADI PASANG SURUT

Wilayah Kalimantan Tengah secara umum terbagi menjag
2 tipologi lahan yaitu tipologi lahan ken.ng qengan luas mencapa!
| 11.668.300 Ha (77%) yang terdapat dibagian tengah dan |ty
: berbatasan dengan provinsi Kalimantan Barat sedangkan tipo|0;
lahan basah (rawa gambut dan pasang surut) dengan kiac
3.576.800 Ha (24%), umumnya menyebar ke Selatan.
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Arahan Pengembangan Wilayah Tanaman Panga,, 1

Basah .
di Laha;angembanga” diarahkan pada kawasan lah

cmhakan tanaman padi sawah. Secary o Dasah
ﬁprfgrl;ns;”kawasan ini terdapat di bagian Selatan Sepan?aer?gr.aﬁs,
aliran sungai yang banyak dipengaruhi pasang surut, den a?\ jalyr
1.523.100 Ha (10%). Berdasarkan pola ‘penyebaranny, t
seluruh kabupaten memiliki kawasan sesuai untuk pengemps nldak
tanaman pangan lahan _basah. Di Kab. Lamandau yang terlgtgn
bagian Utara, tidak ditemukan kawasan yang sesuai Untut
tanaman pangan lahan basah. Hal ini dikarenakan hampir selury
wilayahnya didominasi oleh lahan kering. Sedangkan i Kab
Murung Raya, Barito Utara, dan Barito Timur masih dijumpai
: kawasan yang sesuai namun dalam luasan kecil bila dibandingkan
i dengan kabupaten lainnya (Bhermana, A., 2009).
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ARAHAN PENGEMBANGAN KAWASAN TANAMAN PANGAN Provinsi

LAHAN BASAH DI KALIMAN TAN TENGAH Kalimantan
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persiapan persemaian

nih yang terisi penuh dipisahkan dari benih yan

Setengaieté'::i'b:ebelzm disebar dipersemaian, benih dibilas agagr
tidak mengandungd larutan pupuk atau garam untuk kemudian
direndam selama 24 jam dan setelah itu ditiriskan selama 48 jam,
Bedengan persemaian dibuat dengan lebar 1,0-1,2 meter dengan
panjang bervariasi menurut keadaan lahan dan dengan luas
pembibitan 400 m2. Luas bedengan _ct_Jkup untuk ditebari 20-25
kg benih. Usahakan agar lokasi pembibitan dekat sumber air dan
memiliki drainase yang baik, agar tempat pembibitan bisa cepat
diairi dan cepat pula dikeringkan bilamana perlu.

Gunakan bahan organik pada persemaian

Biasanya pembibitan padi pasang surut dilakukan di darat,
pada lahan kering untuk mencegah terendam air. Pada saat
menyiapkan lahan pembibitan, setiap m2 bedengan campurkan 2
kg bahan organik seperti kompos, pupuk kandang, serbiuk kayu,
abu dan sekam apdi. Penambahan bahan organik memudahkan
pencabutan bibit sehingga kerusakan akar bisa dikurangi dan
bahkan dapat dihindari. Apabila pembibitan dibuat pada lahan
gambut maka pemberian pupuk organik tidak diperlukan lagi.

Lindungi bibit padi dari serangan hama

Tikus  menyukai benih padi yang baru disebar,
E::\%ea't‘da"an perlu  dilakukan. Buat pagar plastik mengeliling
e efgg;emanar_\ untuk mencegah serangan tikus. Usaha ini
berdekatan apabila tempat persemaian masing-masing petan!

, atau bahkan bersama dalam satu lokasi persemaian-

‘1’- cveﬂanaman

- Waktu ;

dilakukatinag;rteMUSlm tanam pertama (OKMAR), penanaman
Musim  taner 0anan  Oktober hingga awal Nopember

nam ked kan
pertenga dua  (ASEP), penanaman dilaku
2. Car 9ahan Maret h|ngga awal A[))l"l'. i

: a penanaman : =
b'b't/“"“Dun, dengaie?agrgn tandur jajar, jumlah bibit 23

k tanam :

: d




v Lahan potensial 125X 25 Em

v Lahan sulfat masam : 20 x 20 cm

v Lahan bergambut : 20 x 20 cm

_ Cara tanam sistem jajar legowo 2:1 dan 4:1

Tanam pindah, sistem Jajar Legowo 2 : 1 dan 4 : 1, gunakan
bibit yang akan ditanam berumur 15-20 hari dengan jumlah 2-
3 bibit/rumpun. Jarak tanam 20 x 20 cm dengan barisan luar
20x10 cm, populasi tanaman mencapai 300.000 rumpun/ha.
Lama penanaman padi dengan sistem jajar legowo adalah
berkisar 4 hari/ha dengan tenaga kerja 5 orang.

20 cm—> —A0 cor— <20 cm=> ——40 cor— <20 e

Sistem jajar legowo 2 : 1

/4

20 cnrr <20 cnrr <20 cm— 40 cnr—— 20 e =20 cm—> <20 ¢m— -
Sistem jajar legowo 4 : 1
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pemakaian herbisida

Apa itu herbisida? s |
Herbisida adalah senyawa kimia yang berfungsi untuk membunyh

dan mengendalikan pertumbuhan gulma.

pemakaian herbisida lebih hemat tenaga, biaya dan waktu serta
lebih efektif bila dibandingkan dengan penyiangan tangan.

Umumnya lahan sawah pasang surut berada di luar
pulau Jawa di mana tenaga kerja langka dan mahal. Pemakaian
herbisida merupakan salah satu alternatif pengendalian gulma
yang palinga ofektif dan efisien. Apalagi kalau petani menanam
padinya dengan sistem tabela, maka herbisida mempunyai peran
penting di dalam pengendalian gulma di pertanaman padinya.

Masalah pemakaian herbisida baik para penyuluh,
apalagi petani, masih kurang pemahaman, sehingga tanaman
padi mengalami keracunan bahkan mati. Hal tersebut terjadi
karena kurangnya pengetahuan mereka terhadap herbisida. Oleh
karena itu sekilas mengenai penggunaan ataupun informasi
tentang herbisida herbisida dirasa perlu diuraikan dibawah ini.

Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
pemakaian herbisida :

v Kondisi petakan arus macak-macak agar lapisan herbisida pra
tumbuh yang ddisemprotkan dapat menutup permukaan atas
tanah. Biji-biji gulma yang akan berkecambah dapat dimatikan
sewaktu menembus lapisan herbisida trsebut.
Eg:\attalkn;aenggunakan herbisida pasca tumbuh, herbisida harus
pe ngfu_ng dengan daun gulma. Oleh sebab itu petakan
oinat kontE:Ir:asT agar supaya herbisida dan daun guima
diperhatikan ka angsung. Keadaan cuaca juga hoth
menyebabkan r:ee:tzs::lua]atr; e S setel'ar:j-aspigkgisa'
dan pemborosan ticsn rcuci dan pekerjaan menjad

Biasan a h =i :
dipergznak?:'s'da untuk padi tanam pindah tidak selalu dapat

5 untuk men i tabeld
kar gendalikan gulma pada padi :
Dekznie:lanc?ll:\aatn shelek.ti\.'itas yang ber%eda. gadi tabela |eP'!1
yang masih rnuda.e rbisida dari padi tanam pindah karena bib
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palam penggunaan herbisida, perlu diperhati b :

v Jenis herbisida : (a) herbisida sefektif,tigggkhar:,gfalcber.'k“t 4
tetapi membunuh guima; (b) herbisida non selekttijfm pf .
membunuh semua tumbuhan yang kena semprot teéma ar‘:
padi. Apabila menggunakan herbisida selektif perll'J diketzshu'
dulu jenis gulma sasaran, kemudian pilih herbisida yang te ag |

v Dosis/takaran herbisida: dosis penyemprotan harus tepaf
Dosis rendah tidak membunuh gulma, dosis tinggi d;)pai
meracuni tanaman padi. Dosis herbisida yang diaplikasi harus
sesuai dengan dosis anjuran masing-masing herbisida.

v Waktu aplikasi: (a) herbisida pra tumbuh, yaitu herbisida yang
membunuh biji-biji gulma yang mau berkecambah. Waktu
aplikasi sebelum atau segera setelah tanam; (b) herbisida
pasca tumbuh, yaitu herbisida yang diaplikasi setelah gulma
dan tanaman tumbuh.

v Herbisida non selektif diaplikasi pasca tumbuh untuk persiapan
|lahan sebelum tanaman padi ditanam. Herbisida langsung
disemprotkan ke daun gulma dan perkirakan bahwa hujan
tidak akan dating 5-6 jam setelah penyemprotan.

v Cara penyemprotan : aplikasi herbisida harus sesuai dengan
kalibrasi penyemprotan supaya dosisnya tepat. Biasanya
menggunakan alat penyemprot jenis gendong/punggung
(knapsack sprayer) SOLO yang terbuat dari plastik. Jumlah air
pelarut herbisida sebanyak 400 I/ha dan 600 I/ha untuk
masing-masing herbisida pra tumbuh dan pasca tumbuh.
Gunakan nozzle kipas (flay fan nozzle). Lebar semprotan
disesuaikan dengan warna nozzle, yaitu warna kuning, hijau,
biru dan merah maing-masing mempunyai lebar semprotan >
0.5m,>1.0m,>1.5m,dan 2.0 m. _

v Sewaktu pekerja melakukan penyemprotan ia harus m_emakal_
alat pelindung, pernapasan, sarung tangan, untuk mehpdungl
keracunan oleh herbisida. Sewaktu penyemprotan jangan
sekali-kali menentang arah datangnya angin.

v Sisa herbisida di dalam tangki jangan dibuang sembarangan
ke saluran air, atau ke dalam petakan yang qlqenangl air
apalagi kalau air tersebut mengalir. Cara demikian sangat
nyata akan menimbulkan polusi lingkungan dengan meracuni
dan mematikan burung, ikan, binatang dan unsur mikroba

lainnya sehingga merusak ekosistem rawa pasang surut. i













Apabila terdapat gejala kekuningan pada

adi padahal pupuk urea telah diberikaFl)w diggxga:wan?nmin
berikanlah larutan hara Zn dan Cu. Belym o
tanaman padi pada beberapa lahan sawah dij be

dapat disebabkan oleh kahat beberapa hara sepertib:gr?ga(z(:geéz:
tembaga (Cu). Untuk mengantisipasi adanya kendala tersebut
maka perlu diukur tingkat kemasaman tanah (pH) dan analisis
tanah sebagai indikator kebutuhan hara tanaman seperti pada
tabel berikut.

optimalnya hasjl

Tabel 5. Kebutuhan pupuk S tanaman padi

pH Tanah Nilai Uji S Tanah (ekstraksi 0,5 MCaHPO4)

<10 ppm S > 10 ppm S
10 kg serbuk S/ha atau 50 kg

ZA/ha sebagai pupuk dasar

> 6,5 menggantikan  pupuk dasar (eakipertiaiberis
urea
5 kg serbuk S/ha atau 20 kg
6,0-6,5 2Aha; se_bagal Rib = dasar Tidak perlu diberi S
menggantikan  pupuk dasar
urea
20 kg ZA/ha, sebagai pupuk
<6,0 dasar menggantikan pupuk Tidak perlu diberi S

urea

Ketersediaan unsur S pada lahan rawa pasang surut
berlebihan bahkan pada kondisi tergenang terjadi kelebihgn atau
keracunan karena pada kondisi reduktif sulfur menjadi asam
sulfide (H2S) yang bersifat meracuni padi dan memasamkan
tanah (acidifikasi). Jadi pupuk S tidak perlu diberikan pada lahan
rawa pasang surut berbeda dengan agroekosistem Irigasi atau
tadah hujan,
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Kahat (defisiensi) unsur Cu dan zn
sang surut berhubungan dengan kadar or
umumnya kahat Cu dan Zn hanya pada lahan
justru pH tanah 4-5.
pPenanggulangan keracunan besi (Fe) pada tanaman padi
terjadi Karen tingginya konsentrasi Fe dalam larutan tar?ahI
Tanaman muda yang baru ditanam di lapang sering terpenga,-ur',
oleh tingginya konsentrasi ion fero (Fe?*) setelah lahan digenangi
warna hitam Fe sulfide bakar merupakan tanda kondisi sangat
reduktif dan tanaman keracunan Fe. Drainase dapat
menanggulangi keracunan Fe.

Pada lahan rawa
ganik yang t'nggl
gambut/salin yang

Ringkasan Pemupukan Efisien dan Efektif

» Di lahan rawa pasang surut tipe A yang selalu tergenang cara
pemupukan harus berhati-hati. Bila mungkin usahakan
menyemprotkan pupuk cair melalui daun.

» Pemberian N supaya dapat efektif dan efisien dianjurkan
dengan pemberian pupuk urea yang lambat melepas N.

» Urea briket, urea tablet dan urea granul termasuk jenis pupuk
yang melepas N lambat. Seluruh urea yang diberikan
dibenamkan pada umur 10 hari setelah tanam dengan dosis
200 kg urea/ha.

» Pemberian pupuk P disesuaikan dengan analisis tanah atau
100-135 kg TSP/ha.

> Pemberian K disesuaikan dengan analisis tanah atau 50-100

kg KCl/ha. _

Kalau ada pupuk daun yang efektif dapat dusc_empyotkan

melalui daun sesuai dengan dosis dan waktu aplikasi yang

dianjurkan. :

Bahan gambut/bergambut memerlukan unsure mlk.ro terut:kn;a

Zn (1.0 kg ZnS04) dan Cu (0.5 kg CuSO4) yang disemprotian

melalui daun.

Y

Y

Bahan organik e

Lahan rawa pasang surut tipologi nsial
Masam mempunyai prospek yang baik untuk -dlapll
bahan organik. Lapisan pirit cukup dalam, sehingga

potensial dan sulfat
kasi dengan
pengolahan
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pengendalian diawali dengan memantau i
mulai pratanam sampai stadia tanaman bermaIai,p;)arl)::\lia?I bt
% persemaian

v Berdasarkan pemaptauan ngengat dan larva, jika ngengat
tertangkap pada jumlah yang banyak maka insektisida
butiran seperti karbofuran atau fipronil dapat diaplikasikan
5-7 hari sebelum tanam.

v Penggerek batang sudah mulai meletakkan telurnya di
persemaian, qianjurkan pengendalian mekanis dengan
cara mengambil kelompok telur pada 10 dan 17 HST.

2. Stadia vegetatif

v Pengamatan gejala serangan penggerek dilakukan tiap
minggu mulai 2 minggu setelah tanam. Jika tingkat
serangan mencapai 5% pada varietas genjah dan 10%
pada varietas berumur dalam, pengendalian menggunakan
insektisida butiran seperti karbofuran dan fipronil

v Jika air terlalu tinggi dan air terus mengalir tidak
dianjurklan menggunakan insektisida butiran, tetapi
gunakan insektisida cair seperti dimehipo, bensultap,
amitraz dan fipronil.

3. Stadia generatif
Pengendalian dilakukan dengan memantau penerbangan
ngengat, untuk itu dapat dipasang lampu perangkap atau
perangkap feromon. Untuk setiap hamparan dengan waktu
yang sama, dapat dipasang satu unit perangkap. Pengamatan
ngengat tangkapan dilakukan dua kali seminggu untuk
perangkap feromon dan tiap hari untuk perangkap lampu.

Insektisida cair dapat diaplikasikan pada fase generatif bnlq

terdapat ngengat tangkapan sebanyak 100 ekor/minggu dari

perangkapa feromon ataua 300 ekor dari perangkap lampu.
4. Setelah dan saat panen

Saat panen sebaiknya dilakukan pemotongan yang rendah,

agar larva yang menuju ke bagian bawah batang terganggt':

sehingga akan mengurangi tingkat serangan penggere
selanjutnya.
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ternatif

endalian al .
el alternativ

pengendalian
penangkapan

e dapat dilakukan ~dengan cara
missal ngengat jantaq dengan msm.ashang|
perangkap feromon, 9-16 pgrangkap tiap hekiar:. er:ir: ) ::;
tangkapan ngengat dapat diketahul spes(|jes ?arv%g
dominan, antara lain darl bentuk ngengat dan ;

ini i tungaki depan yang besar,
Hama orong-orong ini mempunyal :
dengan siklus hidup 6 pulan. Stadia tanaman padi yang rentan

terhadap serangan hama ini adalah fase pembibitan sampai

anakan. Benih yang disebar di pembibitan juga dapat dirusak oleh

hama ini. Hama orong-orong memotong tanaman pada pangkal
batang, merusak akar muda dan baian pangkal tanaman.
Tanaman muda yang diserang dapat menyebabkan kematian.
Hama ini dapat dikendaliakan dengan cara:

v Penggunan umpan (sekam dicampur insektisida).

v Penggunaan insektisida (bahan aktif karbofuran atau fopronil).

Penyakit Blas

Penyakit blas disebabkan cendawan Pyrycularia grisea
yang merusak tanaman pada fase vegetative (blas daun),
menyebabkan tanaman mati. Pada fase generatif (blas leher)
lTenyebabkan patahnya leher malai sehingga bulir padi yang
Iuaargpahagerr;gat\g?z ;.grr:sea mempunyai keragaman genetik yang
atau sifat ketahanan tanarfweg:rrjbtaer:.b R popuist imneien

Pengun';:ggen\gar!ftgs petn fkit blas dapat dilakukan dengan
a :
penggunaan fungisida. an, pemupukan berimbang dan

1. Penggunaan Varietas Tahan

Penggunaan vari
. ietas tahan harus di !
dominan di suaty daerah. Apa s disesuaikan dengan sebaran ras yang

sepanjang tahun maka 1 bil.a tanaman padi ditanam berturut-turut

- gen. beberapa varietas y::\us d"a.kukan pergiliran varietas atau rotasi

‘.,_siefarang adalah Limboto Dg e Dtuniikan resksl tahae sae
————— 0. Danau Gaung, Situ Patenggang dan Batutegi
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PANEN DAN PASCA PANEN

Bawon (upah panen) sebesar 1/6 dari berat gabah hasil

fa,
‘Siq'
an? Panen dan Perontokan
’Qﬂih 1. Cara tradisional (potong padi dengan sabit biasa , perontokan
ahan dengan gebot)
v Padi dipotong bawah dengan sabit biasa. Padi yang telah
Ity dipotong ditumpuk di suatu tempat di sawah.
4 v Padi dirontok dengan gebot.
ma" - Kendala :
'?- . v Kapasitas kerja rendah serta tenaga kerja kurang.
Yak .' v" Saat panen curah hujan tinggi.
'daﬂi v' Biaya panen tinggi (1/5 bagian dari berat gabah hasil
% panen + keperluan konsumsi bagi para pemanen selama
kegiatan panen berlangsung).
Hasil :
v" Waktu panen sangat panjang, dapat mencapai sekitar 2
bulan.
v" Padi setelah dipotong berlama-lama berada disawah, tidak
segera dirontok.
v' Gabah kering panen (GKP) yang dihasilkan mutunya
rendah dan kotor.
’ v Kehilangan gabah di sawah (looses) secara kualitas dan
1 kuantitas tinggi.
, v

v

panen (disawah) atau 1/5 dirumabh.

2. Cara semi mesin (potong padi dengan sabit biasa, perontokan
dengan power thresser)

Potong padi dan pengumpulan oleh penderep, perontokan
gabah dengan power thresser. Padi dipotong dengan sabit
biasa, kemudian dimasukkan ke dalam kantong.
Keuntungan :

» Masa panen cepat (1 hari/ha).

Mutu GKP tinggi dan bersih.

Losses secara kualitas dan kuantitas rendah.

Padi dikumpulkan ke lokasi perontokan oleh penderep.







_p s
_; Hasil :
B | v/ Petani menjemur gabahnya sampai setengah kering,
S kemudian disimpan sampai lama (1 tahun), kalau mau
menggiling, gabah dijemur yang kedua kalinya, tetapi bulir
kuning/rusak sudah tinggi.
Qt v Gabah kering giling (GKG) yang dihasilkan mutunya
rendah.
v Rendemen pengeringan rendah (rendemen
si| pengeringan=(GKG/GKP)x100%).
v Masa penjemuran lama yaitu sekitar 2 bulan.
2. Pengeringan gabah dengan mesin pengering berbahan bakar
ah minyak (BBM)
eh Keuntungan :
an v Waktu pengeringan lebih cepat (9 jam untuk tujuan
di d|g|||ng', 16 jam gntuk tUJgan proqu5| benih), masa
i pengeringan lebih singkat sekitar 15 hari.
: v Tidak tergantung kepada kondisi cuaca, dan dapat
P dilakukan setiap waktu.
v" Rendemen pengeringan tinggi.
v GKG yang dihasilkan mutunya tinggi.
Kelemahan :
v Biaya pengeringan gabah tinggi, terutama setelah harga
1gi BBM terus meningkat. (harga minyak tanah eceran

berturut Rp 500;Rp1.000;Rp3.000/I; biaya pengeringan
ikut meningkat menjadi berturut-turut Rp30; Rp80 dan
Rp150/kg GKP; sementara biaya penjemuran Rp 50/kg
GKP).

3. Pengeringan gabah menggunakan mesin pengering berbahan
bakar sekam (BBS)

Keuntungan :

v Biaya pengeringan lebih murah.

v" Rendemen pengeringan tinggi.

v" Mutu gabah kering giling tinggi.

v" Waktu pengeringan lebih singkat.
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Foto-foto kegiatan pertanama

n padi di
surut (Sumber foto : Buku Pedo&a:,: di lahan pasang
gawah Badan Litbang Pertanian) umum PTTRad)

Lampiran 2.
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